
 e-ISSN 2798-8961                                                                                                                                                     

 

41 |  

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2023 

 

Pengaruh Good Corporate Governance, Non Performing Financing, Dan Financing To 

Deposit Ratio  Pada Kinerja Keuangan  

(Study Empiris Pada Perusahaan Perbankan Syariah Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2021) 

 

Nyoman Sri Wahyuni  
 Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis Dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia, 

Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar Timur 

e-mail: ratnaandani27@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Good Corporate Governance (GCG), Non 

Performing Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio (FDR) on Financial 

Performance. This study focused on 14 Islamic banks that were registered on the Indonesia 

Stock Exchange from 2018-2021 as a population. The samples in this research were 14 

Islamic banking companies with a period of 4 years so that the total samples used were 56 

samples. The analysis used in this study is multiple linear regression. The results of the 

analysis show that Good Corporate Governance (GCG) has a positive effect on financial 

performance in Islamic banks with t count of 2.807 and a significance of 0.007 <0.05, Non 

Performing Financing (NPF) has a negative effect on the financial performance of Islamic 

banks, with t count of -3.767 and a significance of 0.000 <0.05, and Financing To Deposit 

Ratio (FDR) has a positive effect on the financial performance of Islamic banks. Financing 

To Deposit Ratio (FDR) has a positive effect on the financial performance of Islamic 

banking companies, with a t value of 6.276 and a significance of 0.000 <0.05. 

Keywords: Good Corporate Governance (GCG), Non Performing Financing (NPF), and 

Financing to Deposit Ratio (FDR), and Financial Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan secara masif, asset perbankan syariah 

yang memiliki pengaruh paling besar diantaranya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS). Pada tahun 1997 di Indonesia telah terjadi krisis keuangan besar-besaran yang 

berdampak negatif pada tatanan dan perekonomian Negara terutama pada aspek lembaga 

keuangan (Zhuang et al.,2001). Berbagai penelitian mengemukakan penyebab krisis adalah 

penerapan Corporate Governance yang buruk (Baird, 2000). Namun, krisis tersebut tidak terlalu 

berdampak pada Bank yang khusus syariah, ini dapat disebabkan karena pembayaran bunga 

simpanan kepada nasabah tidk diwajibkan. Keuntungan yang didapatkan nasabah Bank Syariah 

berasal dari sistem bagi hasil yang disesuaikan dengan margin yang didapatkan dari hasil 

investasi. Penerapan mekanisme ini membuat Bank Syariah terhindar dari negative spread 

mailto:ratnaandani27@gmail.com


 e-ISSN 2798-8961                                                                                                                                                     

 

42 |  

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2023 

seperti yang terjadi oleh Bank Muamalat Indonesia. Pada krisis tersebut Bank Muamalat 

Indonesia adalah satu-satunya Bank yang mengoperasikan sistem syariah. 

Kinerja didefinisikan sebagai suatu peringkat keberhasilan atas penyelesaian tugas-tugas 

perusahaan yang berorientasi pada sasaran, tujuan, misi dan visi suatu perusahaan 

(Moeheriono,2012:95). Dalam menentukan strategi bisnisnya, bank memperhitungkan tingkat 

keberhasilan dalam pelaksanaan tugas kerjanya berdasarkan besaran kinerja yang mampu 

dicapai. Kinerja diukur dengan indikator profitabilitas. Rasio yang akan digunakan pada 

indikator profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Rasio ROA difungsikan untuk 

memperkirakan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan, dengan 

ROA yang semakin besar akan memperlihatkan kinerja keuangan yang semakin baik. 

Penggunaan ROA sebagai alat ukur lantaran ROA dapat memudahkan perusahaan menerapkan 

praktik akuntansi dengan optimal sehingga dapat menakar seberapa efisiensi penggunaan modal 

secara keseluruhan terhadap hal-hal yang berdampak pada kondisi keuangan perusahaan 

sehingga dapat memberikan informasi yang tepat terhadap posisi perusahaan.   

Faktor pertama yaitu Good Corporate Governance, Good Corporate Governance mapu 

mengimpresi kinerja keuangan. Sri Wahyuni dan Sukartha (2019) pernah menghasilkan 

penelitian yaitu adanya pengaruh positif Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return 

On Asset (ROA).  

Faktor kedua yaitu risiko penyaluran pembiayaan melalui parameter rasio NPF. Apabila 

rasio ini meningkat akan membuktikan ketidakprofesionalan Bank dalam mengelola biaya. 

Lenny (2019) mengemukakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. Inkonsisten hasil 

dengan Adiasma (2017), Yuwita (2018), dan Yusuf (2017) yang menunjukkan pengaruh positif.  

Dan faktor terakhir yaitu FDR mengemukakan sebagai sumber likuiditasnya, seberapa 

besar kemungkinan Bank mampu membayar kembali dana dari deposan melalui pengaplikasian 

kredit kepada nasabah. Singkatnya, adanya pembiayaan kredit yang berasal dari nasabah kredit 

memberikan selisih keuntungan sehingga bank dapat membayar kembali dana deposan 

(Dendawijaya, 2005:116). Penelitian oleh Adiasma (2017) mengemukakan bahwa FDR 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Namun sebaliknya, Yuwita (2018), dan 

Yusuf (2017) menyatakan adanya pengaruh positif.  

Kinerja sektor perbankan masih stabil ditengah pandemi covid-19 berdasarkan 

pernyataan dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Hal ini ditunjukkan dari rasio LDR yang 

masih berada di tingkatan 82,24 persen pada Desember 2020. Dengan angka tersebut maka dapat 
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mencerminkan likuiditas perbankan masih dalam kategori longgar dan memadai. Namun 

penyaluran kredit akibat covid menunjukan angka yang cukup buruk yakni -2,41 persen pada 

desember 2020. Namun dari sisi kredit bermasalah mengalami penurunan yakni mencapai 3,06 

persen pada bulan desember 2020 dimana pada bulan sebelumnya kredit bermasalah mencapai 

3,18 persen. Pemerintah sendiri mulai memperlakukan relaksasi kredit yang diharapkan mampu 

memperkuat kinerja perbankan (Uly, Februari 9, 2021). 

Pandemi covid-19 juga turut mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah, dimana 

pandemi mampu membuat daya saing Bank Syariah berkurang sehingga banyak nasabah 

mengalokasikan dananya dari bank konvensional. Tantangan keuangan bank syariah disaat covid 

melanda yaitu rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Pada juli 

2020 dan agustus sebagai puncak tertekannya bank syariah, karena bank syariah kehilangan 

pendapatan atas bagi hasil dari nasabah yang gagal bayar (Republika, Mei 4, 2020).  

Inkonsisten hasil penelitian sebelumnya menjadi landasan penulis untuk selanjutnya akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance, Non Performing 

Financing, dan Financing To Deposit Ratio Pada Kinerja Keuangan (Study Empiris Pada 

Perusahaan Perbankan Syariah Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021)” 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Agensi 

Teori agensi berkaitan antara pihak principal (pemilik) dan agent (manajer) yang 

memiliki sasaran atau tujuan yang berbeda. Principal memiliki kepentingan untuk mendapatkan 

keuntungan melalui pengadaan kontrak kerja. Sedangkan agent memiliki kepentingan untuk 

mengoptimalkan kinerja melalui perolehan keuntungan atsa penanaman investasi (Rahmawati 

dan Khoiruddin, 2017). 

2. Return on Asset (ROA) 

Diperuntukan untuk kepentingan analisa financial statement atas pelaporan kinerja 

keuangan perusahaan. Dalam menilai kesehatan bank ditentukan atas seberapa besar nilai ROA 

oleh Bank Indonesia yang dalam perannya melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 

Bank karena dana yang berasal sebagian besar dari pihak ketiga atau masyarakat (Dendawijaya, 

2009: 118). 

 

 

3. Non Performing Financing (NPF) 
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Difokuskan pada risiko pembiayaan bank sebagai dampak dari pemberian pembiayaan 

dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda (Lemiyana dan Litriani, 2016).  

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio yang memperhitungkan besaran tingkat kesanggupan bank untuk melakukan 

pembayaran kembali dana nasabah dengan memperhitungkan kredit yang dibebankan sebagai 

acuan likuiditasinya (Dendawijaya, 2005:116).  

HIPOTESIS 

Menurut FCGI (2001:1), Corporate Governance didefiniskan sebagai suatu skema dalam 

korporasi yang memiliki determinasi antara pihak-pihak pemegang kepentingan internal ataupun 

eksternal. Sri Wahyuni dan Sukartha (2019) menunjukan kedua variabel tersebut berpengaruh 

positif. Hipotesis yang dapat dirumuskan ialah: 

 H1: Good Corporate Governance berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan 

perbankan syariah 

NPF (Non Perfoming Financing) dapat diartikan sebagai suatu ukuran tentang besaran 

risiko biaya yang disalurkan pihak perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Adiasma (2017), 

Yuwita (2018), dan Yusuf (2017) menunjukan adanya pengaruh positif kepada kedua variabel 

tersebut. Namun hasil berbeda ditunjukan oleh Adiasma Yulianto Triasmoro, dkk (2017) dan 

Lenny Yanthiani (2019) menunjukan pengaruh negatif. Hipotesis yang dapat dirumuskan ialah: 

H2: Non Performing Financing berpengaruh negatif pada kinerja keuangan perusahaan 

perbankan syariah. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan dasar penentuan kapasitas bank dalam 

melakukan pembayaran kembali dana deposan dengan memperhitungkan pembiayaan kredit 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasinya. Yuwita (2018), dan Yusuf (2017) ada pengaruh 

positif terhadap variabel yang diteliti. Hipotesis yang dapat dirumuskan ialah: 

H3: Financing To Deposit Ratio berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan 

perbankan syariah 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengujian hipotesis yang menjelaskan hubungan 

antara variabel dependen dengan independen dengan desain penelitian sebagai berikut:  
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ROA dapat dirumuskan seperti: (Dendawijaya, 2009: 118): 

ROA = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 

 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 X 100% 

Good Corporate Governance diukur dengan metode content analysis yang merupakan 

dikodifikasi tulisan menjadi kategori pada kualifikasi yang diinginkan (Krippendorff, 1980).  

Non Performing Financing (NPF) dapat dikenal sebagai pembiayaan bermasalah atau 

kredit macet. Pembiayaan bermasalah ini memiliki korelasi pada kinerja bank yang akan 

berakibat pada profit yang akan diperoleh bank. Rumus NPF: (Riyadi, 2006: 470):  

NPF = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉 

 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
 x 100% 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

FDR =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧

 𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐩𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐤𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚 
 X 𝟏𝟎𝟎% 

Sugiyono (2013:61), populasi diartikan sebagai jumlah keseluruhan yang digunakan peneliti 

sebagai subjek penelitian. Sebanyak 14 perbankan syariah tahun 2018-2021 dinyatakan sebagai 

populasi, menurut Sugiyono (2013:62) sampel adalah sebagian dari jumlah populasi. Didalam 

penelitian ini menggunakan sampel yakni 14 perusahaan perbankan syariah dengan periode 4 

tahun sehingga total sampel yang digunakan yakni  56 sampel. 

Pengujian awal mengimplementasikan uji asumsi klasik. Sunyoto, (2011:93) menyatakan 

pengujian hipotesis merupakan suatu mekanisme pengujian untuk menilai keputusan hipotesis 



 e-ISSN 2798-8961                                                                                                                                                     

 

46 |  

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2023 

yang sedang diuji apakah diterima atau tidak. Analisis yang diaplikasikan adalah analisis regresi 

linear berganda. Jenis analisis ini dipakai sebagai determinasi antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya.  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

       Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

α = Konstanta 

β1-β3 = Koefisien Regresi 

X1 = GCG 

X2 = NPF 

X3 = FDR 

e = error atau komponen pengganggu  

Selanjutnya mengaplikasikan Uji Koefisien determinasi difungsikan sebagai ukuran 

seberapa besar kesanggupan model dalam menjelaskan persentase variasi variabel dependen. Uji 

F difungsikan sebagai penilaian kelayakan model regresi berganda. Sugiyono, (2013:235) uji t 

difungsikan untuk menilai pengaruh secara mandiri variabel bebas terhadap variabel terikatnya.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Dilakukan untuk menilai model yang iteliti memiliki distribusi normal. Hasil uji 

Normalitas dinyatakan berdistribusi normal yang dibuktikan dari nilai asymp.sig sebesar 0,277 > 

0,05. 

 

 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Uji Heterokedastisitas untuk memastikan bahwa gangguan yang muncul dalam regresi 

adalah homoskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian tidak terjadi 

heterokedasitas yang dibuktikan dari nilai probabilitas > 5%. 

Uji Multikolinieritas 

Ditujukan untuk mendapatkan penilaian tentang ada tidaknya korelasi antar variabel 

bebas. Hasil penelitian ini menghasilkan nilai keseluruhan variabel bebas menghasilkan nilai 

tolerance diatas 0,1 serta nilai VIF kurang dari 10. Mengindikasikan data terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi difungsikan untuk mendapati ada atau tidaknya autokorelasi melalui 

nilai Durbin Watson. Hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menghasilkan data yang 

tidk terjadi autokorelasi dengan bukti bahwa nilai Durbin Watson 1.991 berada diantara nilai DU 

1.683 dan (4-DU) 2.317. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: hasil olah data 2022 

Hasil tabel 1 memperlihatkan output regresi linear berganda berdasarkan hasil program 

SPSS versi 21.0 for windows dengan persamaan berikut: 

Y= -2.828 + 2.417X1 + -0.700X2 + 0.526X3 + e 

 

 

a) Pengujian hipotesis parsial (Uji t) 
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1) Hasil uji pada tabel 1 memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 0.017 < 0,05. Hasil ini 

memverifikasi pengujian Ha1 diterima, dengan nilai t hitung yakni 2.471 yang berarti 

bahwa “Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan”.  

2) Hasil uji pada tabel 1 memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 0,001 ≤ 0,05. Hasil ini 

memverifikasi pengujian Ha2 diterima, dengan nilai t hitung yakni -3.632 yang berarti 

bahwa “Non Performing Financing berpengaruh negative terhadap Kinerja Keuangan”.  

3) Hasil uji pada tabel 1 memperlihatkan nilai probabilitas sebesar 0,016 < 0,05. Hasil ini 

memverifikasi pengujian Ha3 diterima, dengan nilai t hitung yakni 2.485 yang berarti 

bahwa “Financing To Deposit Ratio berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan”. 

b) Uji Kelayakan Model (F) 

Dari uji F pada tabel 1 dihasilkan F hitung yakni 14.149 dan probabilitas 0,000. Karena 

sig 0,000 < 0,05, artinya seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

c) Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Hasil pengujian memperlihatkan besarnya Adjusted R2 = 0.418, maka seluruh variabel 

independen memiliki dampak terhadap variabel dependen sebesar 41.7% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain sebesar 58.3%. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menerangkan bahwa terdapat nilai t hitung sebesar 2.471 probabilitas 

sebesar 0.007 < 0,05. Hasil ini memverifikasi Ha1 diterima, artinya bahwa “Good Corporate 

Governance berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan”. Hasil ini konheren dengan 

penelitian dari Sri Wahyuni dan Sukartha (2019).  

Hasil penelitian menerangkan bahwa nilai t hitung sebesar -3.632 dan nilai signifikansi 

0,001 ≤ 0,05. Hasil ini memverifikasi Ha2 diterima, artinya bahwa “Non Performing Financing 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan”. Hasil ini konheren dengan penelitian dari 

Adiasma Yulianto Triasmoro, dkk (2017) dan Lenny Yanthiani (2019) menunjukan NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Adiasma (2017), 

Yuwita (2018), dan Yusuf (2017). 

Hasil penelitian menerangkan bahwa hasil t hitung sebesar 2.485 dan signifikansi sebesar 

0,016 < 0,05. Hasil ini memverifikasi Ha3 diterima, yang berarti bahwa “ Financing To Deposit 

Ratio berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan”. Hasil ini konheren dengan penelitian dari 

Yuwita (2018), dan Yusuf (2017). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Variabel Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan pada bank syariah dengan t hitung sebesar 2.471 dan signifikansi  0.007 < 0,05. 

Dengan ini, semakin meningkatnya GCG maka dapat meningkatkan juga nilai kinerja 

perusahaan. 

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan syariah, 

dengan nilai t hitung -3.632 sebesar dan signifikansi 0,001 ≤ 0,05, maka semakin tinggi nilai 

NPF dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 

      Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan syariah, dengan nilai t hitung sebesar 2.485 dan signifikansi 0,016 < 

0,05.dengan ini, semakin meningkatnya nilai FDR maka sejalan juga dengan kenaikan nilai 

kinerja perusahaan. 

 Diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk mencari faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Dengan penelitian ini, diharapkan  bisa menjadi referensi jika 

ingin meneliti tentang kinerja keuangan perusahaan, untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sektor lain selain perbankan  syariah ataupun waktu pengamatan lebih dari 4 

tahun. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arry Eksandy. 2018.  Pengaruh Good Corparate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perbankan Syari’ah Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol 5 No. 1, Januari 2018. 

Universitas Muhammadiyah Tangerang. 

Adiasma,Y.T. 2017. Pengaruh BOPO, NPF DAN FDR Terhadap return on asset (ROA) Bank 

Umum Syariah. Universitas Telkom. 

Bagas, A.A& Harry Budiantoro. 2020. Good Corporate Governance Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bei Tahun 2014- 2017). Journal of Economics and Business Aseanomics, Vol. 

5 No 1 juni 2020, 33-53. Universitas YARSI. 



 e-ISSN 2798-8961                                                                                                                                                     

 

50 |  

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2023 

Eko Sunarwan. 2015. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia Perode (2010-2013) 

Eksandy, Arry. 2018. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada 

perbankan syari’ah Indonesia. E-Jurnal Akuntansi Universitas Muhamadiyah 

Tangerang, Vol. 5, No.1. 

FCGI. 2001. Corporate Governance: Tata Kelola Perusahaan. Edisi Ketiga, Jakarta. 

 Lenny Yanthiani. 2019. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit 

Ratio (FDR) terhadap return on asset (ROA) Di PT Bank Jabar Banten Syariah 

Kantor Pusat. Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi. Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.  

Neuman, W.Lawrence. 2013. Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. Edisi.7. Penerjemah: Edina T. Sofia. Jakarta: PT.Indeks. 

Pravasanti, Y. 2018. Pengaruh NPF dan FDR terhadap CAR dan dampaknya terhadap ROA Pada 

Perbankan Syariah di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi AAS, Indonesia. 

Rizaldi Aiman, Sri Rahayu. 2019. Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan. e-Proceeding of Management : Vol.6, No.2 Agustus 2019. 

Universitas Telkom. 

Republika. (2020, Mei 4). Sejauh Mana Dampak Covid-19 Terhadap Bank Syariah. 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/q9sq59383/sejauh-mana-dampak-

covid19-terhadap-bank-syariah 

Yohana Artha Uly. (2021, Februari 9 ).  LPS Sebut Kinerja Perbankan Stabil di Tengah 

Pandemi. https://pemilu.kompas.com/read/2021/02/09/131655926/lps-sebut-

kinerja-perbankan-stabil-di-tengah-pandemi 

www.idx.co.id 

 


